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ABSTRAK

Asri. 2022, Pengembangan Tes Subjektif Berbasis Higher Order Thinking Skill
(HOTS) Pada Materi Pola Bilangan Kelas VIIESMPN 2 Lem bang Kabupaten
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perkembangan dan kemajuan suatu pegart tercermin dari beberupa faktor,
salah satunys adalah pendidikan. Pendidikan diidentifikasi sebagal fkior penentu
dalam penciptaan sumber dova manusia yang kompeien dan andal dalam peran
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Menurut Eliyasni (2019: 233) bahwa salah satu kemampusn yang ditumtul
dalam pembelajaran matematika adaloh berpikir tingkat tinggi (MOTS). HOTS
ranah kognitif secara kritis dalam memecshkan masalah. HOTS berguny untilk




mengembangkan kemampuan berpikir siswa dengan memberikan masalnh pada
pembelajaran tingkat atas atau fop-fevel dan kemudian memeriksa hasil penitaian
pengetshuan siswa untuk menentukan petigembangannya termasuk keterampilan
berpikir kritis, kreatif dalam memecahkan masalah. Sedangkan tes yang digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggl (Higher Order Thinking Skill)
pesert didik dalam menganmalisa, mensintesa, dan mengevaluasi terkait mater
pelajaran disebut tes yang berbusis HOTS (Badjeber dkk., 2018). Tes yang berbasis

HOTS harus memilild instrument y manfisat s dapt digunikons

SN

Guru hendaknya melilim proses belajur siswa dan menggall kemampiwan berpikir
siswa ggar kemampuan siswa tersebut dapat berkembang lebih lanjut (Nurwahidah
2018).




Permasalahan umum tersebut jugs terjudi di sekolah yang dibuktikan dari
beberapa data. Berdasarkun hasil wawancarn dengan guru matematika di SMP
Negeri 2 Lembang Kabupaten Pintang diperoleh informasi bahwa sebagian besar
siswa hanys memiliki kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking
Skill) dalam muremtiks. Kebanyakan Soul-sosl yuny digunakei guru di sekolah
dalam proses pembelajaran pada umumnya berupa soal deskrptif dalam ulangan
harian dan soal urnien pads ulangan akhighdan soal yang permah digunnkan oloh
gury di sekolah yang peneliti fiha ¢ Lower Order Thinking Skill

B
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yaitu: (a) setap pertanyaan harus berupa ramusan yang jelus, tidak ambigu, dun
pasif, (b) setiap pertanyaisn harus disertai petunjuk jewaban yang jelas. diharapkan
oleh peserta, (¢) pertanyaan haris mencakup semua dokumen yang paling peiting




dan kamprehensif, (d) perbandingan antsra peranyain sulit, seding, dan mudah
harus seimbang. bahkan tanpa adanya seperangkat kriterin (Rapono dick.. 2019).

Dalam tes subjektif berbusis HOTS, sisws skan mampu meherspkin
pengetahuan dasar atau konsep yang dipelajari untuk memecahkan masalah dunia
nyatd vang dissjikan seperti musalih Kesehotan, ekonomi, lingkungan dan universal
serta peran tekmologi dalam kehidupan,

2. Bagaimanakah tingkst relinbilitas instrumen tes subjektif berbasis Higher
Order Thinking Skill (HOTS) pada materi pola bilangan di SMP yang
dikembangkan?




3. Bagaimanakah tingkat Kesukaran instnimen tes subjektif berbasls Migher Order
Thinking Skill iHOTS) pada materi poia bilangan di SMP yang dikembangkan?
4. Baguimanaksh days pembeds instrumen tes subjektil berbasis Highor Order
Thinking Skill (HOTS) pada materi pola bilangan di SMP tefah dikembangkan?
C. Tujusn Pengembangin
Berdasarkan rumusan masalsh yang telah divrsikan di atas. maka ramusan
musaluh dalam penelitian i adalah sebagabberikut:

[E¥]
d

Berdasarkan tujuan pengembangan distas, adopun produk yang akn
dikembangkan tujuan penelitian ini yaitu:
1. Produk merupakan tes subjektif berbasis Higher Ordar Thinking Skill (HOTS)
pada maleri pols bilangan di SMP.




2. Soul subjektif berbasis Highor Order Thinking SHIl (HOTS) harus memenuhi
kriteria soal (validitas, reliobilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda).
E. Definisi Istilah
Lintuk memudahkan pemahaman isi karya tulis ini, maka penulis membua
defiiaf opemsioml asbugal el
1. Validims merupakan ketetapan pada suatu alat evalvasi yang digunakan untuk
mengukur apa yung seharusnya diuku

/\i.-"vc' MU
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tertinggi taksonomi Bloom, Tujuan pedagogis di balik salah saru ilasiflk|
kognitif ini adulah untuk membekali siswa dengin pemikiran kritis, yany beran|
bahwa siswa dapat menerapkan pengetahuan dan keternmpilan vang telith
mereks kembangksn selama studi meceka di kelas datim konteks bar. Baru di
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sint] berurti upliknsi yang belum terpikitkan oleh siswa sebelumnya, belum tentu
sesuatu yang bars yang ada di mana-mana. Berpikir tingkat unggei dipahami
sebagai siswa yang mampu menghubungkan pembelajarannya dengan hal-hal
yang ada di sekimyn. (Kusuma dick., 2017).

6. Tes subjekeif atau tes essay adalah tes yang membutubkan jawaban berupn
pembahasan ata uraian (Rejeki 2016),




BABII

A. Kajian Teori
I. Pengertiun Tes

Tes berasal dari bahasa latin festum vang berarti alat untuk mengukur tanah,
Dalum bahasa Prancis Kuno. kata tes berarti pengukuran yang digunakan untuk

A ‘“'.'l Illi”‘f
x}, e yff,..l. |
"\.“' 3= .
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'q.‘P _ﬁrn e
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penelitian yakni validites dan reliabiliss (Hamzah & Koni, 2012). Adapun
beberapa istilah-istilah yang berhubungan dengin tes ini yang akan dijelaskan
sebelum sampai kepada uraian yang lebih jauh, adalal sebagal berikut (Arikunto
2017):




I, Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sesuatu sesuai dengan
aturan-aturan yang telah ditentukan,
2. Testing merupakan waktu tes yang digunakan untuk pengambilan tes;
3. Testee merupakan responden yang mengerjukan suatu tes,
4. Tester adaluh orang yang melaksunakan pengambilan tes terhadap responden.
Dikaitkan dengan evatuasi pendidikan dapat ditarik kesimpulan bahwa tes
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Tabel 2.1 Fungsi Tes
Fungsi Untuk Kelas Fungsi Untuk Fungsi Untuk
Bimbinga Administrasi
#) Melakukan disgnosis | #) Mentukan arsh ) Instruksi untuk
kesulitan belajar siswa pembicarnan dengan membagt siswa menjadi
Menilai kesenjangan orang tua tentang beberapu kelompok.
antisra bakat dan anasknya dan membantu | b) Lokas| siswa baru.
keberhasilan,. siswa membuat piliban. | ¢) Membantu siswa
b) Mengelompokkan b) Membantu siswa membentuk kelompoak.
siswa di dalam kelas mencapa tujuan d) Evaluasi program
vang sesuai. pendidikan dan tujuan studl,
¢) Merencanakan ma menek ¢) Pengembangan
kegiatan proses belajar jar, I .
‘mengajar bagi siswa

.......




1

P —

Klasifikasi tes meliputi dua jenis, yaitu tes kepribadian dan tes prestasi
akademik. Tes Kepribadian adalah tes yang dilakukan dengan juan uniuk
mengunikapkan setidak-tidaknya karakteristik ekstemal sescorang, seperti gaya
hicare, paknisn. aksen, minat atau hobi, dan karkteristik lninnya (Sudijono 2015),

..-""

= e X [

rl § ] Vel lE it
e 9
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pelajoran terteniu. Dengan diketahuinya jenis-jenis kesukuran vang dihadapi
oleh peserta didik itu makn lebih lanjiut akan dapat dicarikun upaya berupa
pengobatan (therapy') yang repat (Sudijono 20135),
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3) Tes formatif adalah tes hasil belajor yang berusaha untuk mengetahu seberapa
“terlatih” seorang siswa sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditentukan
setelah  mengikuti proses pembelajarun, Tes formatif juga bertujuan untuk
mengumpulkan umpan balik. yang hasilnyn kemudian dapat digunakan untuk

memperbaiki proses belajar mengajar vang sedang atau telah dilaksanakan
(Purwanto 20101,

2) Tes Non-Standar adulah tes yang disusun oleh scorany pendidik yang belunm
memiliki keahlian profesional dalam menyusur fes secara baik.
Dari segi persiapan dan cara bertanya tes lisan dapat dibedakan menjadi dua,
yakni:




. Tes lisan bebas berarti pendidik mengajukan pertanyaan kepada siswy tanpa
menggunakan instruksi tertulis yang telah disiapkan scbelumnya,
o Tes lisan berarti pendidik mengajukan pertanysan kepada siswa tanpa
menggunakan instruksi tertulis yang telah disiapkan sebelumnya.
. Tes Tertulis sdalah alat yang terdiri dari sérangkaian sodl, pertanysan (iem)

atiu tugas secar tertulis dan jowaban yang diberikan secora tertulis juga

dimuna Butir-butir soulnya berups satu kalimat dimana bagian-bagian tertentu
hagian-hagian yang ditiadakan tersebut (Toha 2003),




b. Tes Benar-Salah (True-False Test) adalah soul-soal yang berupa pernyataan-
pernyataan (szarement). Statement terscbut ada yang benar dan ada yang salah.
Orang yang ditanya bertugas uniuk menandai masing-masing pemyataan ity
dengan meligkari huruf B jika peryataan itu betul menurut pendapatnya dan
melingkari huruf § jika pemystaun ity salah, Bentuk benar-salah ada dua
macam (dilihat duri segi mengerjakan/menjawab  soal) yakni. dengan

otan siswa hanya diminta untuly

o ,»;. i
I AL ‘\\ . @
.,.\ ‘&%" M n" &
>
Tkaan

dan bensr, yang kemudian dlpuuh-pih: schingea bentuk aslinya sulit
ditentukan. Siswa didorong untuk menempatkan mercka dalam urutan yang
benar. Bentuk tes ini banyak digunakan untuk mata pelajaran bahusa Inggris
(Toha 2003).




Dilihat dari segi banyaknya orang yung mengikuti tes, tes dapat dibedakan
menjadi dus, yuitu:
o Tes individual (Jndividual Test), yakni tes dimana tester hanya berhadapan
dengan satu orang lestee saji,
b. Tes kelompok (Group Test), yakni tes dimana tester berhidapan dengan lebih
dan satu omng fesree.

4. Ciri-Ciri Tes Yang Subjektif

Tes subjektif sering ¢

A rﬂ"’_’ ﬂmeASS'- f"
_ y ! +-h?
.:{h\'u‘-mh ,{)/f ;-,-'_..r

‘ "-"'9""?::’ s

ini peserta didik memiliki

. f"‘—-w

/f - ;H -*‘\""I\I'- .

banyak pengetahuan yang telah diperoleh siswa dari guru sclama pembelajaron.

berkala. berkesinmmbungan serta menyelurubh untuk mengetahui kemampuan dan
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perkembangan hasil belajar siswa (Arikunto 2017), Kurikubim 2013 merupakan
kurikulum berbasis kompetenst. Penilsian hasil belajar pescria didik pada
kurikulum 2013 meliputi aspek sikip, pengetshuan dan ketemmpilan, Hal ini perlu
dipersiapkan oleh gury schelum penilaian dilakukan adalah menctapkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dan menyiapkan instrumen penilaisn, KKM skan

dipublikasikan pada tahun 2000 (Anderson & Krathwohl, 2001 ).
Tiksoacsi Tidom Revisi puesifsahin /smtien . [
(knowlodge  dimension) dengan dimensi proses kognitif (cogmitive process
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€1 sampai dengan C6 (Anderson & Krathwohl, 2001), Adapun urutan atau level

taksonomi Bloom revisi sehagai berikut:

1) Mengingat {(C1) adalah kemampuan memperoleh kemball pengetabiuan ving
relavan dan memori Panjang,

2) Memahami (C2) adalah Kemumpuan merumuskan makna dori  pesan
pembelajaran dan mampu mengkomunikasikannya dalam bentuk lisan, wiisan

untuk konteks baru, vakni siswa dapat mengimplemnentasikan konsep yung belum
diketahui sebelummys serts menjadikannya lebih mampu berpikir Kritis dalam
pemecahan masalah hingga menjadikannya memiliki pemikitan kreatf dalam
memanfastkan pengetshuan yang dimilikinya.
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7. Pengembangan Tes

Pengembangan adalah suatu usahs untuk meninghathan kemampuar teknis,
teoritis, konseptual, dan maral sesuni dengan kebutuhan melalul pendidikan dan
latihan. Pengembangan adalah sustu proses mendesain pembelajarun secara Togis,
dan sistematis dalam rangka untuk menctapkan segula sesunty yang okan
dilaksanakan dalsm proses kegistan belajar dengan memperhatikan potensi dan

ald, .t'-.. ‘€IHF; - s

Soe ; s 3 4
e ‘!--‘.
wh a0 Fratni? bk '
X gt i '
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beasiswa bagi murid yang berbukat. Ketign, tes yang bertujuan untuk
mendiagnosis kesulitan belajar murid,
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2) Analisis Kurikulum bertujuan untik menentukan bobot setiap pakok bahasan
yang dijadikan dusar dalam menentukan jumlah item atau butir soal untulk setiap
pokok buhasan sonl objektif amu bobot soal untuk bentuk ursian, dalam
membuat kisi-kisi,

3) Analisis buku teks dan sumber belajar lainnya memiliki tujuan vang samy
dengan analisis program, yait menentukan volume setinp mata pelajaran,

4) Membuat Kisi-Kisi adalah untuk menjamin sampel soal yang bk, dalam arti

terutuma analisis faktor yang meliputi validitas faktor, tingkat kesulitan dan

flngsi gangguan.

10)Revisi Soal, soal-soal yang valid berdasarkan kriteria validitas empirik
dikonfirmasikan dengan kisi-kist. Apabila soal-soal terschut memenuhi syarst




dirakit menjadi sebuah tes, tetapi apabila soal-soal yang valid belum memenmuhi

svarat berdasarkan hesil konfirmasi dengan kisi-kisi dapat dilakukan perbaikan

terhadup bebernpa soal yang diperiukan atun dapat disebul sehagai revisi soal,
1) Merakit soal menjudi tes, soal yang valid dan mencerminkan semua topik dan
aspek kemampuan yang  diukur dapat dirangkai menjadi  tes yung valid
(Sudaryono 2012).

8. Indikator Berbasis High

mengembangkan kemampuim berpikir tingkat tinggi peserta didik. lebih dari
sckedur kemampuan menghafal'mengingat, menyatakan kembali, mengingut
dan merujuk tanpa alasen ilmiah (recite) (Nofrion & Wijayanto, 2018),




b} |

2) Soal memiliki kata kerja berhasis Higher Order Thinking Skill {(HOTS) yang

ditunjukkan pada gambar 2.2, yaitu:
Tabel 2. | Perbandingan Strukiur Taksonomi Bloom dan Taksonomi Anderson

cpres -/lr iths MUHA r"

u Al ff‘.ff‘ _L‘_ ‘—.-..

. ﬁfmmﬂ"i‘m

Adapun contohnya yaitu:
{Geometri) Sebush kamar tidur tamu memiliki luas 6m x Ym. Pak Budi ingin
ubin lantai ruang tamu dengan ubin persegi. Sebush toko konstruksi menmwarkan

ubin lantal dengan dimensi sebagai berikut: Im x Im dengan harga Rp 45.000,00 /




tuah 30em x 30cm dengan harga Rp 18.000,00 / tablet 20cm x 20cm dengan harga
Rp 15.000/ buah. Pak Budi ingin harga semurah mungkin, Beraps hargi batu bata
yang harus dipilih?

9. Kemampusn Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skill)
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi merupakan kemampuan berpikir
kritis, logika, reflektif, metakognitif, dan krestif (Limbach & Waugh, 2010; Wang

ihkast cicmen masatsh yoag, pal
- "5
% UTIITRA
Tk %

g

-
N

untuk mempresentasikan masalah dan menemukan ahematif hipotesis vang
diperfukan uniuk memecahkan masalah yang diberikan yang i dalamnya
diperiukan kemsmpusn menalar untuk proses berpikir dan menarik kesimpitan
dalam bentuk pengetahuan (Mulyatna dik., 2021),




Berpikir tingkat tinggi terjadi ketika seseorang mengambil informasi baru
dan informasi yang disimpan dalam memori dan saling terkail satu sama lain dan
mempertuas informasi tersebut untuk mencapai tjuan atw menemukan jawaban
yung mungkin dalam situss: yang mencengangkan. Kemampuan berpikir tingkat
apa yang harus dipercaya; menentukan apa vang harus dilakukan: menciptakan ide

/-:'/

= I;.f:"' l\\\-‘“ﬂ”’”{’j






Segitiga pascal merupakan pola bilangan segiiga dengan berbugai
aplikasi yang dibuat oleh matematikawan perancis Bernama Blaise pascal ( 1623 -
1622) melalui teori binomialnys.

Koefisien pada hasil penjabaran pemangkatan wukis dua (hinomial ) seperti
@+ 532 (a—b)3da+ b W¥ia— b )5 dan seterusnyn dapat disclesaikan dalam

.'.v )3 = x3+ 3x2y+ 3xy2+ y3,
b yabg.diperoleh dari bilangan di

|||||

Jawaban
Sebelumnya saya ingatkan ke adik-adik untuk mengingat Kembali operasi
penjumlahan, Pola puda barisan bilangan di atas terbentuk atas penjumiahan. Untuk

contoh di stas 11+ 6= 17, 17 + 6= 23 dan seteruenya. Mari kita buat polanya,
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Barisan bilangun yang memiliki beda antar suku ying selalu sama atay
aturan ditambah bilangan yang sama disebut burisan aritmatika.

1) selaly sama,

b. barisan geometri
Contah 1.3.1.b
LR 16,32, IIB.

’-"“ tersebut ?

6, 16x2=32, 32

AKASS,.,

\\x.alf.,,,/




27

d. Barisan Fibonacci

Seluin barisan-barisan bilangan di stas terdapat barisan bilangan lnin sturan
pembentukan yang berbeda misalnya misalnya (,1 1.2 dua Aturan pembenmkan
barisan bilangan tersebut adalah berikutnya diperoleh dengan menjumlahkan dua
suhw di depannys barisan bilangan seperti itu disebut barisan Fibonucei
Banyak noktih pada pola.
Beda antar suku tingkat pertama, tidak sai:

I/\L
A 1 L=10]Th ¥ i

kS e i

v Tl s g
\ali;m i =
w3y
5, T\ #

|||||||

3.2 Suku ke-n pada barisan bilangan

Misalkan kita ingin mengetahui suku ke 100 dari barisan bilangan 2, 9, 16,
23, 30.... tentu kita kurang praktis dan harus ditulis sukunya demi suku sampai ke
100, atau Suku yang ke-1000, untuk it bagian penting yang perlu temuns-teman




menentukan suku ke- n Pada sustu Barisan yang nilainya itu lebih dari 1000 stau
gambaran nilai n sembarang bilangan ashi.

2. Soko ke- n pada barisan aritmatika
Perhatikan soal dibawab ini




Jadi dapat dikatakan Rumus suku ke-n pada barisan geometri dengun suku
pertama = Ul din rasio = r adulak :
Un=1J1 x rn-|

c. Suku ke-n pada barisan bilsngan berfingkat
3“' T’! I'ﬁ'l 2’7‘- L]




Tabel 2. 2 soal HOTS pada materi pola bilangan

Soal 1

Factuul Soal FC4
(Elemen clemen dasar | Apokah bilangan genap, keduanyd dapat termasuk ke
yang harts siswa ditlam deret barisan aritmatika dan geometri?
memahami disiplin. | Menentukan Bilangan genop yang membentuk deret
dlau menyelesaikan | barisan aritmatika
| an. Bilangan genap deret barisan aritmatika:
b ] 4

/_‘ ------
i
e Ty

......
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Soul CCS
Dalam menyelesaikan soal HOTS CCS, siswa harus
‘memiliki dimensi proses kognitif dar C1-02-C3-C4-
Cs.
Tentukan angki satuan pada bilangan 31797
Jawaban
proses kognitif C1
Siswa di minta mengandatkan ingatan terkait nilai dari

Dengan satuan pada bilangan vang lebih kecil terlihat
bahwa pola angka satusnnyas adalah 3,9, 7, 1,
memmmmﬂml
= pangkat 5, pangkat 2= pangkat 6, pangkat 3 =
panghat 7, dun seterusnyn

Proses kognitif C4




Siswa di minta menganalisis angks satuan pada
bilanigan berpangkat basis 3'"% dengan didapat pola
angks satusnnyn adalsh 3,9, 7, 1, bergantion terus-

Dengan memperhatikan pola bilangan tersebut kita
bisa menentukan pangkat ketign angha stuannya
sama sebagai berikut

1,5,9.13, dibagi4 bersisa |

2,6,10, 14, dibagi 4 bersisa 2

3,7, 10,15,  dibagi 4 bersisa 3

4.5,12,16  dibagi 4 bersisa 0 atau kelipatan 4

"1\“"""’”{9’

berhubungan dengan penelition ini disnj pada Tabel 2.4




Tabel 2. 3 Penelitian Relevan
No, Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Sham Duta Penigembangan Tes | Tes yang dikembanghan dalam
Sukma Praduna, | Kemampuan penelitian ini mentnjukkan
Pamo, Supriyono | Berpikir Kritis hasil bahwa rati-rota
Koes Handayanto | Pada Materi Optik | kemampuan berpikir kritis
(2017 Geometri Untuk eahasiswa sdengan nilal
Mahasiswa tertinggi 71,05 dan nilai
terendah 2,63, Hal ini
memojukkan hﬂh‘Wn
Kemumpuan kritis

miahasiswa masih kurang,
feijelpskan bahwa item tes

wawancan tentang
pemahaman tual sisiwa,
3. | Citra Media gan Tes dan | Hasil dari penelitian ini adalah
Pertiwia, Dewi Evaluasi Fisika rancangan tes dan evaluasi
Muliyatib & Vina | yang informatif fisika yang informati f dan
Serevinae dan komunikatif | komunikatif yang
(2016) padn Materi dikembangkan untuk giswa

SMA Kelas X, telah memenuhi
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No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penclitian
Kinematika Gerak | kriteria batk serta layak
Lunss digunakan sebagal instramen
penilaian pembielajuran fisika
lurus di sekolah.

Husil penelitisn pada tabel 2.4 menunjukkan baliwa dengan dilakukannya

validitas dun relinbilites pada butir soal akan memberikan soal yang valid dan

raaiaiman siswa. Perbedaan penelitian ini

membantu kegiatan belujar siswy. Keempat, untuk mengetahui stau mengontrol
apakah program pembeliajuran berjalun sebagaimana mestinya. Keempat alasan
tersebut diperoleh dengan menguji kemampusn siswa melalii tes, Oleh karens itu,
evaluasi sangat penting dan merupaksn bagian dari bentuk evaluasi (Suwarto




2013). Penilaian merupakan bagian penting dari siklus pendidikan. Hasil evaluasi
memiliki pengaruh yang besar wrhadap pengambilan keputusan para pemangku
2008). Oleh karena i, dalam pembelajaran, guru tidak hanya menuntun pengajaran
yang baik tetapi juga evaluasi yang baik. Untuk mengukur keberhusilan nkademik,
guris membutulkan keterampilan penilaian (Arifin 2016). Melalui penilaian, guru

mengukur kemampuan HOTS stswa. Namun sejauh ini masih terdapat tes esai yang
prakieknys, tes tidok sesuai dengan sumdar dan cacat dismat, Salah satu alasan
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sebelum menggunakan tes. Ketika guro tidak memiliki wakiu luang untuk
memeriksa tes secara mendalam. Akibainya, masib terdapat kesalahan dalam tes
yang lolos observasi gur. Menguji dan memodifikast item tes merupakan langkah

Berdasarkan kedua lungkah terscbut. diperoleh informasi tentang kelayakan
suati butir tes untuk mengukur Kinerja siswa. Selama fase peninjouan, kriteria tes

%\1.1““

—
-




BAB I
METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian

Jenis penclitian yang digunakan pada penelitian ini adaloh penelition
pengembangan atau Research and Developmunt (R&DY. Dalam hidang pendidikan
R&D merupakan jenis penelitian yang digunakan untwk mengembangkan stau

| ;"}Il\\“\\ ,
It e liputys ' 1 i
. SaL - '*’\\ ,&* ,.

meliputi perencanun modul, perencamaan antarmuka,  dan  perencanaan
pengembangan perangkat pembelajaran/ instrumen. Tahapan pengenthangan pady
tahop ini meliputi beberaps kegiatan, antara lin: pengembangan materi

kurikulwm/SAP. penyusunan materi kurikulum, dart penitain, pengembangan




instrumen dan dukungan pembelajaran esensial. Selanjutmyn di thap implementasi
produk vang sudsh dibumt divjlcobakun. Padn evaluasi bertujuan  untuk
mengumptlkan data teritang i kelayakan instrumen untuk mencapai wjuan yang
ditetapkan (Nyoman Sugihartini & Kadek Yudiana, 2018)Pads dasainys model
pengembangan ADDIE efisien, dinamis, dan mendukung kinerjs program ity
sendiri. Model ADDIE terdiri dari § komponen vang saling terkait dan disssun

secara sistematis, artinya dari wwhap pertiliga sampai tahap kelima pencrapannya

harus sistematis don tidak dop,

;;_; f
--—n:_—_,_":. - -
ol " T
UL pe
f"'
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2. Tuhup Desain

Langkah kedun adslah mendesain, seperti halnvg sebush bangunan,
sebelum dibangun, terlebih dahulu harus ada cetak biru bangunan tersebut di atas
kerus.

Tes subjektii berbasis HOTS dilibat dari segi desain, mater dan balasa,
Baru kemudian muncul langkah selanjutnys dengan mengembungkon tes subjekeif

vim ahli muteri ¢

dengan soul seteldhie
4. Tahap Implementasi

Langkah ini adalah mengikuti tes subjektif berbasis HOTS dalam
pembelajaran di sekolah. Dengan melakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba

kelompok besar yang melibatkin siswa unituk miengetahiii respon siswa,




2, Tuhap Evaluasi
Herdasarkan langkah-langkah yang diambil, les  berbasis HOTS vang
subjektif harus dievaluusi. Pada tahap evaluasi, dilakukan revisi akhir dari produk
Berdasarkan lmgkah-langkah penelition yang dikembangkan oleh Borg &
sedlgrhanakan menjidi tujuh langkah vain:

pHRASS
\\ | .44:»_
Witz

” \
N -
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Penelitian ini menggunakan langkah pengembangan Borg & Gall dan dilukukan
hanya'sampai pada langkah ketujub dengan prosedur penelitian sebagui berikul:

1} Studi Pendahuluan
Pada whap ini dilakukan penclifian dan pengumpulan data melalui analisis
kebutuhun, studi literatur, dan riset skala kecll vang dibutubkan schagai landasan

dulam pengembangan vaitu:
a) Analigis Kebutuhan, dalum mg

mioyrd: maipdy
N

i

Y

¢} Riset Skata Kecil, perigembanganseninplon

dijuwith dengan mengacy padu risel belajar ataupun teks profesional. Oleh karena itu,
pengembangan perlu melakukan riset skala kecil dimana berfungsi untuk mengetai
beberapa hal tentang produk yang akan dikembangkan.
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2) Perencanaan Penelitinn (Planning)

Setelnh melakukan siudi pendahuluan, pengembangan dilavjotkan langkah keduy
yaitu merencanakan perielitian. Perencanann penclitian Research Development (R&.D)
meliputi merumuskan tujuan. memperkirakan dana. tenoga dan waktu, mersmiskin
kunlitas peneliti dun bentuk-bentuk partisipasinys dalam pevelitian. Takap perencanaan

hipotetik), menentukan saruns din prassrana penelition yang dibutubkan selama proses
penclitian dan pengembangan, menentukan whap-tahap pelaksanaan ufi desain di
lapangan, dan menentukan deskripsi mugas pihak-pitak yang feribat dalam penelitiun
Tahap ini memiliki lingkah-langkah sebagai berikut:




u) Menentukan T'ujuan Instrumen Penilaiun, dalam pengembangan desain i periu
dilakukinnya nijuan instrumen penilaian. Dimana twjuan pengertibatigin instrunien
digunabcn untuk melatih kemampuan tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skiln
siswa SMP,

b Penyusunan Bentik Instrumen, instrumen penilaian yang dikembangkan berupa whel
spesifikasi soal HOTS dan kunci jawaba soul yong baik memerlukin kisi-kisi,

hatikan koempetensi mth (K,

c)

Insteumen tes yang telah dimkit sclanjutnys digunakan untuk melikukan uji coba
secara terbutas. Langkah ini meliputi uji Iapangan erhadap desain produk bersifit
terbatas sehingga diperoleh desain yang layak, baik segi soal dengan cara memberi

tunda centangt (V) pada salah satu kalom skor. Skor yang ada dalam koloss skor sendiri
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rerdini dari skor 1, 2, 3, 4 dan 5. Ahl juga dapat mengomenlari perfunyaan yang
sedang mereka pertimbangkan di kolom komentar di sebetul kolom skur. Kedua Abli
ini diharapkan mampu memvalidasi desain produk yang dikembangkan. Soal valid
atau uahle diukur berdusarkan penilaian oleh nurasumber ahili (validator),

d) Finalisasi butir-butic soal dan kumpilsn soal berdnsarkan hasil validasi yang

n butie-bitir  yang akan
) menganalisis hasil validasi

,- '/ ' w 1 sumber modal
. _/.-5‘% MUH# \L
| / g\ ”'I |

)
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5)  Revisi Produk
Revist produk | (main product revision) meropakan perbaikan model atau desain
beérdnsirkan uji lipangan terbatas. Produk awal ini lebih hanyak dilukukan dengan




pendekatan kualitatif. Evaluasi yang dilakukan lebih kepads evaluasi terhadap proses
sehingga perbaikan yang dilakukan bersifar permainan internal. Pada tahap ini, instrumien
tes yang teluh dikembangkan selanjutnyy akan terlebih dahulu melakukan uji pammeter
soal, meliputi validitas butir soal, reliabilitas, tingkat kesukurun, daya pembeda, dan
efektivitas pengecoh. Setelah dilakukan uji parameter soal, maka soul slap untuk

dikembangkan. Dari soal yanyg dikembangkan dkho dibasilian produk 2

61 Uji Lapangan Lugs

ukin menjudi revisi terakhir sehingga pmduk_}-mg telah melalui lungkah ini lavak
digumakan dan disimpan dalam bank soal,
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D. Data dun Sumber Data
Data penelitian yang diperoleh dari penelition ini adalah hasil ujian siswa kelas
VI di SMP Negesi 2 Lembang, bagi siswa yang telah mempelajuri materi pola bilangan
dari hasi] pengembangan alat tes dengan indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Sumber data  penelitian ini diperoleh dari hasil observasi penelitl, duta hasil
validasi ahli, dan data tes kemampuan berpiki it tinggi siswi dengan Teknik cluster

mehpnn ) . ] ! :,:::',..'.

dibuuhkan . ..-,." VJ”J”F"\\: AR R
mendapthan wawasan T suang ot | pdsalah o
2). Obscrvasi \

dilakukan pengamatan langsung lerhodep Keginan pembelsjaran di kelns guna
memperoleh informasi terkait pertanyaun-pertanysan yang digunakan gury di dalam kelas

keglatan penunjang pembelafaran,
3} Instrumen Tes subjektifl Berbasis Higher Order Thinking Skl (HOTS)




Hasil tes siswa berbasis Higher Order Thinking Skilly (HOTS) dapat dilihot pada
lembar jawaban  sisws. Hosil ini memberikan informasi dalam bentuk numerik vang
kemudian dianalisis sscara kuuntitatif, Jenis pertanynannya adalah pertunyaun deskriptif

dengan 3 item diin tergolong tes penilaian kinerja kognitif, dan alat untuk mengukur
kemanipusn berpikirtingat ingg siswa.

F. Teknik Pengumpulan Data

1y Wowancara, peneliti melakulg

G. Teknik Analisis Daia
Setelal desain instrumen selesai, desain diperiksa dan kemudion dinnalisis untuk

sctiap item. Analisis data dalem penelitian ini tieliputh dua jenis, yaitg penclitian data
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kualiutif dan penelitian dats kusntitatif. Kajiun kualitatif dilakukan dengan meminta
pendapat para.ahli. antara lain kajian aspek materi, dan kehubasaan, Stodi kusbitic
dilukukan berdasarkan validitss isi, Validitas isi sendini terbagl menjadi dua, vaity
validitas logis dan validitas ampang. Nilai validiss vmpang bersifsr kualitatif dan
penting karena berasal dari peallaian ahli, sedangkan nilai logis bersifar kuantitatif,
dilakukan dengan memperhitungkan kesepakay
mencan Fakior Validasi Konten Aikes

N -

/TN
memiitki CVR nf '({" i ﬂll!‘l \ T ’
diartilan memiliki \ ‘pﬁ -----

onalisis validitas adalah kesulizn membedakan, dan keefektifun distraksi merupukan

analisis untuk setinp clemen tes.




1. Validitas

Setinp item  dinnalisis keloyakan itemnya sebogai berikut:
a) Papan kor diurutkan darj total skor tertinggi ke terendali.

b} Uniuk setiap item pertanyaan, nilel validnys dihitung mengponakan rumus korelast

0,6 - 0,79 Validitas tin
(1,40 — 0,59 Validitas sedung
0.20-0,39 Validitas Rendah
0.00-0,19 Validitas sangat rendah

Sumber: (Akbar & Muhammad , 2017)




51

Jika hasil perhitungan validitss ilem untuk beberupa pertanyaun. angka r lebih
besar dari ¢ tabel pada taraf signifikansi 5% (a= 0,05) dan dk n-1 berunti pertanyaan
tersebut valid, Perhitungan serupa dilakukan smtuk semua pertanyian, Seiring dengan
interpretast nilai koefisien korelasi r. maka nilai krits validitas instrumen adalsh 0.3
Artinya suaty elemen dianggop valid jika nilai koefisien korelasinga 0.3 atau lebih tingyi

(minimal 0.3) dan sebaliknya diklasifikusikan sebgai clemen yang vdak valid. 1% antars

ik valid (Widoyoka, 2012),

5% = Varians skor
P = Proporsi subjek ying menjuwab item dengan benar (skor 1)
q = Proporsi subjek yany menjawab itetn dengan salal (1-p)
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, T Wy W—
. banyaknya subjek yang skornyu 1
' N

G banyaknya subjek yang skornya 0
B N

Untuk menalsirkon harga reliabilites dari soal, maka larps terseliot dikorelasikan

N ‘i!!‘ -
:‘I.;E;L}\”""'“.';_ .‘1_":
IV T

w‘ﬂtmml 4 r .... .. W T 0P B0 . |. () 1T ;l" :iﬂ“‘lrmg‘
menjirwib dengan benar dan jika soal memiliki TK = 1,00 berarti siswa menjawab benr,

Indeks kesulitan dihitung untuk setiop jumlah pertanyaon. Padn prinsipnya nilai
rate-rata yang diperoleh siswa pada sonl disebut tingkat kesukaran soal. Funpsi kesikarn
batir soal sering dikaitkan dengan tujuan tes, misalnya untuk ulingan semester digunakan
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tujuan seleksi, Untuk tujuan diagnostik, bissanya item dengan tingkar kesalitamodah
viung rendnh. Rumus yang digunakan untuk pertanyaan subjekiif adalah sebagai berikut:
berikut:

Tingkat Kesukaran (TK) = EZenm il Sonmeibones (3 )

Selanjutriya untuk mengetahui tingk

~

an soal beatuk umsian digunakan
rumus berikul:

Tt L Brir S
ﬁ’—?ﬁ:it:‘"‘-‘ﬁ

B s

sedung/cukup yang dapat dismbil (Nitko 1996).




4, Daya Pembeda
Dava pembedas suatn  pertanyaan  adalah  kemampuan  susta flem untuk
membedakan antira siswa yang menguasai maten pelajursn dan siswa yang sedikiv tiduk
menguasai materi pelajaran. Adapun manfaat daya pembeda adalah:
4 Untuk Tingkatkan kualitas sctiap item dengan menggunokan data  empiris
Berdasarkan indeks diskriminan, setinp itegidepast diketnbui baik. dimodifikast stau

op = Daya pembeds soal,
Kot = Rata - ratn skor kelompok atas
Eawan = Rt -rata kelompok bawah,

SM = Skor Maksimun Ideal




Misil peritungan dengan menggunakan rumus diatas dapal minggambarkan

fingkat kemampuan soal dalam embedakan antar peserts didik yang sudah memahami
yang diujikan dengan peserta didik yistig belum/tidak memabami materi yang:
vang ditunjukkan pads

materi
dijikan. Kriteria indeks days pembeda soal dibuat Klasifikast

tabel 3.6, schapai herikul!
Tabel 3,6 Hubusitan Antars Daya 8 ,Aj ngan




BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Husil Pengembangan
Hasil dari penelition ini adalah tes subjektifl berdasarkan kemampuan berpikir
tinghat tinggi (HOTY) pads materi pola bilangun untuk kelas VI di SMP. Hasil dari

VA ")
R &
N

e A

N 2 Lembang
Kaubupaten Finm_:;. Responden dalam penelitian ini adalah guru mastematika don siswa
kelas VI, khusisnys pada semester ganjil tahun pelajaman 2022/2023. Hasil analisis
kelbutuban berdasarkan wawancars dengan guru matematik disajikan pada Tabel 4.1.




Tabel 4.1 Hasil Wawancarn terhadap gure Matematika

| No

Pertarnyamm

Jawaban

pada siswa kelas VI seiclsh

Kalau berkaitan dengan soal HOTS.
hal mi masing jarang dilm:phn ke

diteraplan soal HOTS ke dalum | dalam  soal karena  siswa  muasih
soal? diangap kurang mampu jika soul
tersebut diterapkan karena dasar-dasar

Mematikanya masin kurang

=

T Wil Ih;ﬂ ulmyl !.H-iﬂhﬂdu

i mmbum sonl Hﬂﬁ.

Pernahkah ada pelmihan-pelatihan

tentang HOTS? Jika sudah pernah,

materi spa yang sudash  permah | tentang
dibalas?

Unmk sast ini, lﬂﬂuh coroma terjndi
belum' adanya pelatihin- pelatihan
HOTS. Adapun  terkant
pdlﬁhm soal  HOTS saya hanyo
mendapatkan  pada  sam mengikuti
PPG  terkait materd SMA  yaitu
Trigonometri dan Transformasi.
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6 | Bagaimana  bhasil dari  pelatihan | Sesuni dengar informasi sebelumnya
tersebut?” untuk  kegislan  PPG saya
mendapatian pelstilian terkait matesi |
SMA namun saya mengajer materi |
SMP schingga saya kursng  hiss
mencrapkan pembelnjaran tecsebut.
7 | Menurut Andn, model pelitihan | Menwut says Model pelatihan vang
seperti apn yang paling efektif | efektif dimana guru tidak  hanya
dilaksanakun? datang mendengarkan tctapi mereka

untuk  HOTS masih jarng  tesedia di sekolah, sehingga  diperlukan  unmk

mengembangkan instrumen tes subjektil pengetahuan berbasis Highor Ovder Thirking
Skl (HOTS).




2) Desain Produk

Tahap ini dikenal sebagai pembuatan desain. Tahap ini merupakan proses
slstemutis yang bertujuan untuk mermeang instrumen yang akan dikembangkan. Tahap
desain terdiri dart:

a.  Pemilihan Format dan Alat Survei

yang sudah dikembangkan. Kisi-kisi Tes Subjektif berbasis Higher Ordor Thinking Skitl
(HOTS) dapan dillhat pads Lampiran 1,
2} Instruksi Untuk Mengedgukan Tes subjekiil. berbasis Highor Order Thinkime Skitt

(HOTS)




Petunjuk mengerjakan soal sdalah penmjuk yang dapat diikuti siswa dalam
menjawab peranyaun yang diberikan, himbauan dan farangan sast mengerjukan
pettanysan, informasi jumbah pertanyian, informasi waktu mengerjokan soal, informasi
bentuk soal dan cara mengerjukannya pada pertanyaan. Instruksi untuk mengerjakan tes
sulnektil berbusis Higher Order Thinking Skill (HOTS) ditempatkan pada lembar pertama
mstrumen penelitian dalam bentuk hardeopy mugRkelas kecil dan kelompok besar.

3} Alternotif Jawaban Tes subjektig .-' = Phugking SHI(HOTS)
mengoreksi  hasil

'“_f'“h“ ‘““” 1p¢a NlUH,qm, l-\

Jawaban siswa unti

Pﬂ‘t“fl]l-lklmtu& crime ik an 1o vl ST - mym
berbanis Higher Ovder Thinking SHH wmmmlmm
(HOTS). soal memunut strategi atau car vang anda

_ ketahui dengin benur!

Lembar pertanyaan untuk tes subjektif 3 pertanyaan subjektif berbasis Mighar
hﬂmhm Higher Order Thinking Skill Order Thinking Skl (HOTS),
(HOT.

Alternatif jawaban Jawaban untuk setiap tem adulah 3
perianyaan
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3) Validasi Desain
1. Uji Ahli

Produk  telah dikonsultasikan dengan ahli. Langkah selanjutnya adalah
melakukan pemeriksaan oleh ahli. Uji ahli dilajdakan terhadap 2 orang validator yang

F

)

G

L tlll R

7




b2

No Presentase Kelavakan
| s p < 25% Sangat tidek baik
2 25% < p < 50% Kurang baik
50% < p < 75%

ﬁg-FKASS ‘a
-1._ i!!l e lﬁ)

'\1‘\\“1 i uij

G

2 pads aspek penilaian kenten, kebahusaun, dan konstruks dapat dikesubui jumiah
keseluruhan nilai sebesar 40, dengan jumlsh nilai yang diperoleh 36 diperoleh preserntase
schesar 9% dengan kriteria “sangat haik™ Aspek lugas diperoleh nilai sebesar 1, aspek
Kaidah EBI dipervleh nilai sebesar 10, dan aspek komunikatif diperoleh nilai sebesar 15,




Jadi berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh balwa tes subjektif berbasis Higher Order
Fhinking Skill (HOTS) puda maten pola hilangan siswa kelas VI SMP pada ahli bahasa
Kategori lavak diujicobakan dilapungan anpa revisi dan presentasenya 90%,

4) Revisi Desain

Setelah validasi untuk 2 tes shli, saran untuk meningkstkan kualitas tes subjektis
didesarkan pada Keterampilan Berpikis hal Woger (HOTS) untuk siswa kelas
delapan. Beberipy saran perbaikind "/

untuk mencocokkan  pertanyaan dengan soal, dun suran kedua adalsh mengorcksi
akuivitas HOTY pada kisi-kisi soal sesuai indikator. Hasil telaah ahli materi dapat dilihat
pada Gambar 4.1 dun 4.2,




Sebelum Direvisi










Gambar 4.2 Revisi kuts kerjn Operasional Kisi- Kisi
2) Revisi ahli bahasy

Setelah dilakukan revisi oleh ahli materi selanjutnys revisi oleh ahli Bahasa vaitu
suran pertama Perhatikan Kesesuaian alokasi wakiu yang ditetapkan pads soal dan




Ietak spasi dun saran kedus perbaiki margin dan spasi pada pertanyaan, Adapun hasil
revisi dari ahii batasa dupat dilihat pada gambar 4.3 dan 4.4,




Gambar 4.3 Revisi alokasi waktu dan tata letak spasi
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Seteluh Direvisi
Gambar 4.4 Revisi margin dan spasi pada pertanymn




5) Uji coba skala kecil
Produk tes subjektif Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa Kelas

VITI SMP pada ahli Materi dan ahli bahasa telah dimodifikesi berdasarkan saran vafidator,

kemudian produk memasuki tahap pengujion dalam kelompok kecil yang terdiri dari 20

siswa. kelas VIII SMPN 2 Lembanyg Kabupaten Pinmng dan | orang gurs materatiki.
Prosedur uji coba kelompok kesil ini ad

. Diuji pada siswa kelas VIII sebariyy

Peneliti memberikan pen

:_:-".
d : Mgtk 50N, ey

.
N
r—

N

LW i

Pinrang ini disnalisis untuk mengukur atss mengetahui tingkat kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa. Selain itu, berdasarkan hasil pekerjoan siswa tersebut akan dianisis
juganihiﬂﬁdiwhmﬁuﬁﬂmﬁnghlhmdmduﬂpumb&hﬁﬂhp

instrument yang dikembangkan
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6) Revisi Produk

Setelah mengikuti tes wi coba kelompok keeill di SMPN 2 Lembang Kabupaten
Pinrang dan mendapatkan hasil duci apa yang dilakukan siswa, menganalisis data, tes
subjekif dapat direvisi. Tes subjektif menghasilkan 3 soal dari 3 soal karena berdasarkan
ujl validitax, semus soal dianggap valid dun tidak sda yang harus ditohk. Sewh

7) Produk Akhir
/s MUK\
Skill (HOTS) pads magerilpola bl sy a2 _ ,1;1 T
i soul tesdl /415\‘ lirr.'.* ; 4’:‘ \\
W .go WS84, g, NS
| < "'u\\x.l"’l,f’:’!’ 3 .
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5

kelayakannya sehagai berikut::
1) Uji Validitas
Berdasarkan hasil annlisis terhadap 3 ditems diketahui bahwa pertanyoan yang

termasuk dalam kategori valid sebanyak 3 frem. Sedangkin pertanynan termasuk dalam




7%

kategori tidak valid berjumlah 0 pertanyasm, Distribusi dani 3 iem berdasarkan validits
adalah sebugai berikut dan lebih jelasnya dapat dilibiar pads Lampiran 3. Hasil validinas
soal pada lapangsn luis tes dapat dilihat dalam Tabel 4.9,
Tubel 4.9 Hasil Uji Validitas Soal Lapangan Luas Tes
| Kriteria Nilai Validitas | Jumlah Soal

lapangan luas dapat dilihat dulam Tabel 4.10. berikur:

Tabel 4. 10 Hasil Reliabilitas Uji Lapangan Luas Tes
Jumlah Pertunyaan Reliabititas Koefisien Relabilitas Kriteria

3 0,642 0.6<r;, < 030 tinggi




Berdasarkan hasil uji reliabilitas butir soal pads uji lapangan luas tes pada
lampiran 11 bshwa ws yang dikembangksn memiliks nilal reliabibtos 0,642 dan
termasuk dalam kategon reliabilitas tinggi karena memiliki koefisien besamya 0,61 < n<

0.80.

sedang. Sedangkan berdssarkan hasil analisis tngkat kesukaran padd lampiran 11

diperoleh soal nomor | memiliki nilai sukir 0,76, soal nomor 2 memiliki nilai sukar (0,48,
soal nomor 3 memiliki nitai sukor 0,49 sehingga pada tabel 4.7 diperoleh 1 butir soal
mudah, dan 2 butir soa! yang memenuhi aspek tingkat kesukanun sedang.




e

4) Daya Pembeda

Analisis daya pembedu butir ini bertujuan untuk membedakan antara siswa yang
memiliki kemampuan tinggi don sisws yung memiliki kemampuan rendah, atau
membedakan kelompok atas dan kelompok bawab. Hasil analisis dari days pembedn slat
uji pads uji lapangan terbatus tes dapat dilihat padi Tubel 410, Untuk diya pembeda
yang lebih lengkap, filot Lampiran 3. Dalag
kategori baik, I soal dalam kategori diferiind dai Megwisi. Diya pembeds pads uji
lapangan huas dapat kita lihat pads Tabe |

ngan luas terdapat 1 soul dalam

Tes subjektif kemumpuun berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada materi pols
bilangan siswa sekolah menengah kelus delapan dengan tujuan menciptakan produk yang




7

dapat mendukung dan mengevaluasi proses belajar. Pengembangan ini melaloi tahapan
pengembangan mulsi dari tahap potensi dan musalsh. desain produk, validasi desuin,
review desain, pengujian produk kelompok keell, evaluusi produk, produk akhir hingga
menghasilkan suat produk. Produk tersebut didusarkan pada Higher Ovder Thinking
Skells (HOTS) pada materi pola bilangan untuk siswa kelas 8 SMP berdasarkisn kriteria

Dari hasil analisis kebutuhan maka peneliti membuat Tes subjekuii’ berbasis
Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada materi pols bilangan sisws kelas VIII di

sekolah menengah pertama yang dapat membantu gurs dalam penyusunan soal mengukur
HOTS siswa berdusarkun indikator = indikator HOTS,




2. Pembahasan Desain Produk

Langkah selanjutnya adalah desain produk. Desain dimulai dari pembuitan Kisi-
Kisi tes subjektif berdasarkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), yang kemudian
dilukuken oleh peneliti dengin menggabungkan setisp komponen, seperti invtruksi untuk
mengerakan soal., soal -s0al tes subjektil berbasis Highor Order Thinking Skill (HOTS),
alternarif jawaban beserta rubrik peniluian spiifagen dibasilkan produk tes subjekrif

perbaikan dari ahli materi dan bahasa. Sarn untuk perbaikan dotang dari ahli perangkat
pembelajuran tentang masalah ini. Edit materi pada pertanyaan apukah sudah sesuai dan
pertanyaun tentang masalah, dan saran kedua, Koreksi uktivitas HOTS pada kisi-kisi soal
sesual indikator. Kemudian, petunjuk dari wes tata bahasa adalsh mengoreksi materi pada




H1

soal untuk melihat apakah materi tersebut sesuai pada soal, dan saran kedua Koreksilah
kata kerja yang bekerja HOTS pada kisi soal. Setelah mellui serungkaian perbaikan, Tes
Subjekif Higher Ordered Thinking Skills (HOTS) pada materi pola bilangan untuk slswa
hhvﬂlﬂ?ﬁﬁﬂnmdhmﬁhpﬂimm-mkedhﬁhhﬁmdiWEme.
Kabupaten Pinrung..

5. Pembahasan Uji Coba Skaln Kecil
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dupat direvisi, Tes S'in‘.l,facﬁile Ordering Thinking Skills (HOTS) berbasis perangkat
pembelajaran materi pola bilangan menghusilian 3 pertnyian ying valid. Setelah diedit,
tes subjektif berdasarkan kemumpuan berpikir tingkat tingei (FOTS) pada muteri pota
bilangan layak digunakan yang terdiri dari 3 pertanyaan..




7. Pembahasan Produk Akhir

Setelah melakukan beberapa tafiapan maks didspatkan hasil akhir yaitu tes
subjektif berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada muteri pols bilangan siswa
kelas VIIT di sekolsh menengah pertana untuk mengukur siswa layak digumtkan oleh
pengajar. Spesifikasi tes subjektif HOTS yang dikembungkan adalah schagai berikur:

indikator butir, kebenuran konsep perany aan, kebenaran isi, kebenaran kunei, bahasa dan
budayn. Fakar menilai kelayakan setiap ifem dengan memberikan penilaion pada lembar
peniliian validasi. Pakar jugs memberikan revisi untuk setiap iem yang dianggap

memeriukan revisi.




Pada lampiran 6. Berdasarkan hasil penilaian validasi ahli didapatkan bahwa 3
soal valid dan O soal direvisi. artinys semua butir soal memenubi kriterin vang sesnal.
Dilihat dari baban, konstruksi, dun babasa aspek, ada | item yang tidak memenuhi aspek
konstruksi, din | item yang tidak memenuhi kriterin aspek bahusa. Burang-barang ini
tidek memenubi aspek pertanyuan atay isi materi sestai dengan Indikator don twjuan
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suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yung
ajeg, relatifridak berubah walaupun diteskan pada situasi yang berbeda-beda. Reliabititgs
tes dihitung dengan menggunakan rumus KR-20, dalam bentuk terbatas uji lapangin
terbatas reliabilitas tes adalah 0,615, sedunghan padd uji lapangan luits reliahilites tes




mencapai 0,642, Hal ini menusijukkan bahwa tes subjektif pengetahuan berbusis Higher
Order Thinking Skift (HOTS) Pada Materi Pola Bilangan yang dikembangkan memiliki
tingkat keandalan yang baik dalam mengidentifikasi matematika siswa pada materi Pols
Bilangan. schingga soal tersebut dapat dijadikan sebagai instrumen peaclition

3. Pembabasan Tingkat Kesukaran

Menurut (son, 2019) Tingkat ke

sulit. Sedangkan pada uji lapangan fuas, | soal mudsh. 2 soal sedang. dan 0 soal sulit.
Dengan demikian, fingkat kesukaran tes subjektif becbasis Higher Order Thinking Skifl
(HOTS) Pada Materi Poln Bilangan di SMP menggambarkan tingkat kesukoran duri

rentany mudab, dan sedang.




4. Pembahasan Daya Pembeda
Untuk mengetahui intensitas sustu soal ditinjau dari ungkar kesuksrannya,
dibutuhkan cora yang berbeda power, yaitu kemampuan antar ites untuk membedakan

f15Wa yung menguasal maten yong diujikan dan siswa yang belum menguasal materi
seding divji, Daya pembéda fem adalah indeks yang menunjukkan tmghat kemumpuin

SMP lavak wntuk diteliti oleh peneliti selanjutnya.

Adapun keterbatasan penclitian ini yuit tidak semua materi pola bilangan bisa
diterapkan detigan tes subjektif ini, sehinggn dianggap kurang mampu untuk mengukur
kemampuan siswa terkait maten pola bilangan secarn keseturahan.




BABY
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengembangan ditemukan  validites. relinbilites, tingks
Kesukaran dun days pembedn sebagai berikut:

1. Tes subjekiif berbasis kemarmpum b

ggi (HOTS) pada materi poln
bilangan di SMP sesual deng ik. Dilihat dar analisis

kualitaif, kualitas

\\t li“l ,;/

12

! v |
fﬁ'..

) _ .. -. * ﬂf ;m] \\

berpikir tingkat tinggi (HOTS) di sekolalh Menenga
berikut:

I Guru hendaknya menggunakan s subjektif ini untuk mengukur Higher Onigr
Thinking Skilfs (HOTS) siswa di sckolah menengah pertama  dan mampu
mengembungkan tes subjektif yang lebih baik.




2. Alat uji dan analisis ini sebaiknyu digunakan sebagai bank soal keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) di sekolah menengah pertama yang dapat digunakan di sekolah,
3. Peneliti lain yang ingin melakukan penelitin serupe harus mengikuti atumn
penyusunan pertanysan yang baik don memilih materi yany berbeda didusarkan pada
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) untuk semua materi matematika
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Lampiran 2. Hasil Validasi
A. Hasil Validasi oleh Ahll Materi

No Aspek Indikator Nilai

Penilainn
1] 2 )34
| Konten I. Kesesunin K1, KD dan tujusn |
bt

=
N\
»
t]

-'Ti fsicn _'%Q
TR . TRAAN DAY
L""" "'""-"'a—=—._—-""~"‘-_—-———-'_
12, Permissalal yang disajikan ¥
merupakan soal- soal HOTS Pola
| hilangan kelas VI semester 2

13, Alternatif penyelesuian lehih ¥
dan sty

14, Soal sesuai dengan level ¥
kognitif siswa




Jumilah il
Juinlah Keseluruhan 58
Presentase 87.9%

Jmnfuhﬁkmm&ipm&h: 51

Jumlah Skor yang diperoleh: 58




9. Memiliki solusi atau alternatif’ v

10. Kemampusn uituk memotivasi v
- didik

Jumlah 36

Jumlah Keselurulun A 40

Jumlah Skor yang diperoleh : 3¢




w;lh‘“

C. Lembar Validasi Ahli Oleb Pembimbing | Dan 2

l




u.pb.ﬁ-u— LR

L
M T
L T T VT S — "

Frrgeld el v § i o Bt Mt | s M it




i =t Aerwr iy ]
g B - -
Lwﬁmi! i1 |
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| i 3032

i Penilatan Instrimen Thirkeng
e ———
@hﬁ anpa Revine (LTR) o
3 Tidak o R
ik {ayak (TL) a a.
i L]




FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN
KONSTRUK INSTRUMEN
(PODOMAN WAWANCARA SISWA)

A Vgl
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i e AR
= Nl

/
¥

%

g




s




1067

Iim\:

i
Ny

==

!3.‘?
<
NLQ |

¥

L

f'ql‘r_AAN Q

EAYH
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e M e A AN

—

fa
el T Y AR BLED ERATS
"J L1

MM SNON ‘2

::: i
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mnl el 3023

Y Ponibrinn Umim torhadap Dasrsmien Soel Tes i (lpher omiys Thesdan
Sl TSy
1) Layah Tanps Revoes (110
Gtk Demean Reviw il 1Ky

Iy Tk Pask LTTAD

:‘\'\._ ITI.”I ff
SN

e/

N
‘N .
| 4

Y

B, =\
6"5‘?74 -
| aan

3D




m

1 ::I
oy

o ,--.:"z

¥ : 3




1z

| Imstrumen (apat diteraphoam tanps reviin
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Lampizan 3. Kutegori soal Berhasis Figher Ovder Thinking Skid ( HOTS)
[T] 5] s Fambib
[Yemr iy

Lampirun 4. Rekomendasi Pertanyain Berbasis Higher Order Thinkiig Skill

dan memiliki ubin wama hitam. Di sekitar kolam terdapat pembatas yang
dipasang ubin wama putih. Gambar berikut menunjukkan desain tiga kolam
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Lampiran 5. Alternatif Jawaban Tes Subjektif Berbasis Higher Order Thinking

Skill (HOTS)
Indikator
La | Masalah tersebut dapat dipecahkan dengan bantuan tabel Tahap 1
AU | Mo [0 | oh: | omd | e | @R Masalah
0 | s i s | a
- 1 T | W | b | i
Perraiuiy E] 1 1 1
e
Dari tabed
pembell adalsh
1adi py 1 b
« i ’
b
4
-
. F] ah
1h . 3
o i
T ' 7 ) ' ¥ [l » ¥ ¥ ]
vl
Tabel 1.2
kesimpulin babwa setiap 3 menit ada 3 pembeli datng.
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i e i Aaa Dl e S | o T
pukul 08 45 pembeli ke <31 akan memasuki toko. m‘“"':_"‘ﬁm
Diketahui : Tahap 1
Banyak kurst di dalam bioskop adaish 100 yeng mau disusun | Memahami
dalam 5 tingkatan Masalah

e

Buatlah minimal 2 pola bilangan untuk menyusun kursi
tersebut!

Nl

'\;.'t.‘" &
N - e
ikd hedun €
o -

S

Judi pola hilangan pertama yang dapat digunakan untuk
menyusun [00 kursl dalam 5 tingkatnn adulah:
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L5 +8 +5 +5
( pols bilangan di atas membentuk barisan bilangan
aritmatika)
Sedanghan pola bilangan kedua yang daput digunakan
untuk menyusun 100 kursi dalam $ tingkatan adatab:

M 4)

=W
T :{;.:\.l.*'.li-h_h‘]r,/;

Barisan bilangan: 8, 12, 16
Ada pertambahan 4 ubin tiap kolomnya.
Ubsin putih 1= 4+ (4x 1) =§
Ubin putih 2=4 + (4% 2) = 12




11E

Ubin putih 3= 4 + (4% 3) = |6
Banyak ubin putih =4 + 4n
Banyak ubin hitam = 121 buah
n=yubin hitam
n=vi21
n=11
Banyak ubin putih=4 + 4n
=-4+;ql”.
=4 +44
=48
Mmﬂuﬁnmmm&awmwm
ingdalah 48 buah.

An x *i"zv,,,
M

n
\
=
N\

_}l ;
4
(

i~y
Al
i' :h




Lampiran 6. Hasil analisis kuantitatil uji lapangan terbatas
L. Validitas
Berdasarkan hasil validasi wes diperoleh perhitungan untuk seal nomor |

Diketatwi
N =20

5 =137
Y =327
IXY =232 '

@6\“""5 MUHM’
: KAS
& W ! >4p
R .L:_:-: _1§\‘_‘“‘h"’fé,

\ (11 -\:‘\} -:_::r‘.
: > =

:x.!




Dengan membandingkan rus untuk N= 20, pada taraf signifikansi o =
0,05, diduapat rupes = 0,408, Berdasarkan Kriteria fuung = fuw untuk dapat
dikategorikan valid, maka soal ini dikategorikan valid karems 0,778 > 0,468.

Berdasarkan hasil validusi tes diperoleh perhisungan untuk soal nomor 2
ndalah sebagai beriku:

WAEASS 4

Nl

.

[11Ms0-10m16)01 12100- 1069 1)
170

e

r.e..ﬁn-_

VERFTO24
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Iy

T
re =0,773
Dengan membandingkan rates untuk N = 20, pada taral signifikansj o =
0,05, didapas rupa = 0.468. Berdasarkan Kriterin nuuse = fui untuk dapat
dikategorikan valid, maka soal in dikategarikan valid karena 0,773 > 0,468
Berdasarkan hasil volidosi tes diperoleh perhitungan untuk soal nomor 3

S MUHg,,

o~
& WRKASSg
k\“ﬁhl.;gé

2UNad-2My

- . 3
J{nin-m Witzmo-10e9 )




i%n

- (1164)(5251))

1758
e e

1738
™ ez

Gy ™= 0.703

Dengan membandingkan ryna untuk N = 20, pada taraf signifikansi ¢ =

ﬂ” I ‘\ ;
S K ’

‘9”""“@"‘;]

I"-.. ‘q.

. ip r s:
Untuk menghitung reliabilitas tes terlebih dabulu dicari varians (S7)
dengan Wsm. Hasil olah datanya sebagai berikut




Item Statistics
Mean | Sid Devistlon N
POINY 6 BS 1688 20
POINZ 520 1842 20
oy | 430 wzsal a0

N of liems

?‘4 A LK A c"-
i ""1$ V\-

'.,;-.. \\.l‘hhf@

w' '

= i
,.1:'5-:‘"4 o
"?.Fr

Dengan menghonsultasikan harga r dengan ruia Product Moment dengun
N =30, pada taral nyata a = 0,05 di dapat flae = 0,374, Mika diperoleh g »
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fuel Yakni 0,634 > 0,374, Jadi dapat disimpulkan bahwa soal tersebut secar
keseluriihun adalah relinbel (dapat dipercaya) dengan Kriteria reliabilitas tinggi,
3. Tingkat Kesukaran

ik Tosla: e T ik’ Mk "

R -TLE F o s |
5= e
" "-JF!‘ & b
: —
o -




- _L8_m _
Maka: p == % = 0432
ratn.

Tingkat kesukaran tiap-tiap item soal disajikan dalam tabel tingkat

kesukaran 1es borikut.
No., ltem EB N P Kriteria




126

Dengan demikinn daya pembeda untuk soal nomor 2 termasuk soal yang
diya pembedanya cukup,
Puda soal nomor 2 diperoleh:

T atan = 667

T i ™ 417

ML =10

Dengan demikinn duya pembeds untuk soal nomor 3 termasuk soal vang
daya pembedanya cukup.
Berikut tabel daya pembeda item tes.
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No.ltem | g, X fuenah D Kriteria
I 767 533 0.23 Diteritna dan Birevisi
2 667 4,17 025 Diterinta dan direvis
3 5.3 250 033 Diterima ditn direviss

Lampiran 7. Analisis Empiris Ui Lapangan Terbatas
A. Analisis Sub Materi Pola bilangan

pola barisan bilangan
menjadi suatu

No Indikator Butirsoal | Validitas | Tingkat Daya
Kesukaran pembeda
1 Menggeneralisasi 1 dan 3 0,786 0,68 028




X' = 1840
IY? =978
Penyelesaian
yaitu:

H-EIF—{E e
!‘(ﬁ::l:n‘-‘-t}m‘]}(ﬁ_::r*- Ex»¥)

M

WAEASS4

.




EXY =289
X! =900
£Y'  =9781
Penyelesainn
Untuk mienghitung validitas soul nomor 2 digunakan rumus Prowuct

= NEXY-ENEY)

[y ——F—m——
Y sy - )

S4q
k\“ﬁhl.;gé U

o N &




LY =519
EXY =212
X! =813
Y =978
Penyelesainn
Untuk menghinung validites soal nomor 3 digunakan ramus Prodiics

k\“ﬁhl.;g%
R

Setelah rusy dikonsultasikan dengan fus pada taraf signifikansi a = 0,05
dan N =5 temnyata dari 3 soal yang diujicobakan terdapat 3 soal valid, Husil uji




IT; r tabel r hitung Keterangan
I 374 0,735 Valid
2 1).374 0,878 Valid
3 0,374 0,656 Valid
2. Reliabilitas

Reliabilitas tes ditentukan dengan rumus Kuder Richardson (KR-20). Dan

W post ™
(0(' “\PJ
\\x.ﬂlh,;;

=

6 f
%
-’%,:’

(N

SR

| i




Scele Mean d | Scale Vimance | Comected Bem- Squared Ceonbiouh's
ltem Doleted | 1 o Delstoy Totu! Multipio Apha ¢ e
Comalation | Comsiation Deswiad
POINY gro| 16,483 ATO 238 prel
POIN2 1250 ssw0 8310 87 434
POIN3 12,40 16,524 368 181 800

-~

5 f«f’ aRKASS

T \\\fnlh,;,/

Berdagarkan Lampiran 7 untuk soal nomor | diperoleh duta sebugai

EN

=300
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Maka: p =22 = 22— 076

Dengan demikian soal nomor | termasuk soal tingkat kesukanunnya
mudnh.
Berdasurkan Lampirun 7 untuk soal nomor 2 diperoleh dats sebagal berikut:

IN  =3lp
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Dengan demikian daya pembeda untuk soal nomor 2 termasuk soal yang
daya pembedanya baik.
Dp = daya pembeda
SMI : skor maksimun idseal
Padu soul nomor 3 diperoleh:

7

—
- —
T —
B—
_.':""
~
A

e

-

i enggeneralisasi pola | dan 3 0375 0,76 0,312
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Menentukan suku
selanjutnya dari suatu
barisan bilangan dengan
cara menggeneralisasi
pola bilangan
sebalumnya

|l dan 3

0878

0.48

0,70

-

Mengenal macam-
macam barisan bilangan

0,656

0,49

0.262

Lampiran 10. Uji Validitae, Relisbilitas, T

Lapengan Terbatas
10,1 Uji Validitas

Varh
alfy o
AN ‘&_m_mw.f;ﬁr
1 5 ]
11 TZAL 1l
= A
3 TR
14
15 PUTR 5
16 SA UL ;
17 EREA B . Y
18 MELATI 7 8 a 19
19 NURASIFA 8 7 4 19
20 NURAZIZAH B 5 2 15
b3 137 104 86 77
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" -F..T‘

Butir Soal 1

Na. Nama Siswa X ¥ Xy X v

1 AHMAD ASYRAF. N B 20 160 54 400

2 FIQRLL 5 13 | 65 25 169

3 HELMI g 17 136 64 289

4 MUH. ASRI 5 14 70 15 196

5 MUH, BAIM - 21 168 &4 441 |
[ MUH. FEBRY PRATAMA 7 22 154 49 484

7 MUH. FARDAN 8 13 144 &4 324

8 MUH. RIDWAN 16 112 49 256
a9 % 36 225
10 136 64 289
11 78 £ 169
12 16 4 B4
13 8o 36 25
14 LN Ty 81
15 [ - 361
16 ' 400

-------

;M”\




T

147

176

17

Butir Soal 2

| o -

AHMAD ASYRAF_N

MUH. BAIM

MUH. FARDAN

MUH. RIDWAN

MUH. SAPAAT
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Butir Soal 3

169

441

361

6

16
16

26

17

Nama Siswa
AHMAD ASYRAF. N

FIGRUL
MUH. ASRI

MLUH. BAIM
MUH, FEBRY PRATAMA

MUH. FARDAN
MUH. RIDWAN
MUH, SAPAAT

MUH, IRSAM
MUH. RIZAL YUSMAN

RAHMAN
RIFDAH

SAPA
AMEL

11

14

16
17

102

@ Listwese de,

procadur.

_B15

Alphs Alpha Baged on
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Mem Statistics
Mean | sud Devistion | N
POINT B85 1.565 20
POiNZ 530 1.642 20
POING 430 1750 20}

|:'-'"._ 2
]

o

@?luiif“ \ﬁ s
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103 Tingkat Kesukiran
Tingkat Kesukaran Ujl La Terbatas _

No Nama Siswa i i 3 Jumizh
1 AHMAD ASYRAF. N 8 6 6 0
2 FIQRUL 5 4 4 13
3 HELMI 8 6 3 17

a MUH . ASHI 5 6 3 14
5 MUH. BAIM B 7 & 21
& MUH. FEBRY PRATAMA 7 8 7 2
7 MUH. FARDAN 8 5 5 18
8 MUH, RIDWAN 7 5 4 16
9 MUH. SAPAAT 5 4 5

10 MUH. IRSAM 5 4 17
11 MUH. RIZALY 2 13
12 RAF q 8
13 RIFDAH B 15
14 . i q
16
17 4

' ¥y




1a2

hh_ :

10.4 Daya Pembeda
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Lampiran | 1. Ufi Validites, Relighilitas, Tingkut Kesukann, Dan Daya Pembeda

| apangun Luas

L1.1 Uji Validitas

U Volditas istrumen

16
7
16

=|5|8S

Nama

ABDUL RAHMAN

HELMI
FIKRAN
MLIH. SYAMSIR
MUH. RIFKL DWW SAPUTRA

ML FAMTISALIN

GUSTAV AL

12

AR

S B BB B B R

RIAIRIR
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Butir Soal 1

NEEE PR E E R E TP
o8 8| %18 R 2| 2| 3| 8[2( 2|8 83| 8
SIS IR B B E R R R R RS
> i 5| 8| 5| | 4 5 1| af < 2] X
.._Elﬁaﬁ.ns?&l?
3| e

i el
mmmﬁwrm@wmmm
.Mllilﬁﬁ?”lﬂ_wnuﬂ.ﬂﬁm _ih

|41 8| R| 8| 8[R
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pla

135
256
1%

16

17

Butir Sosl 2

Nama Siswa
ABDUL RAHMAN

HELMY
FIKRAN
MUH. SYAMSIR

MUH. RIFK]I DWI SAPUTRA

MUH. FAHRISALIM

MIXO
GUSTAV AL HALIK

= 2

1

7

'-."éhj,_ 61|
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A S O A e A
8l B 0IR 2 R0 2o S 2242
o3| 7|# v 2| 2| 8| R || 5| 5[ 2
= e Tl e | €2 b
i
5 5 |= |
nmm mmmwmwmmmmm g
: mwm o | 171 2

A= 8| &R




11.2 Relinbilitas

147

Menghitung varians (S') ’
Numa Stswa sumizhix) £ Ma-3)  Ka-ip
ABDUL RAHMAN 12 17.3 £3 2000
HELWY 10 173 7.3 129
FIKRAN 16 173 13 165
ALIH. SYAMSIR 17 173 13 .o
MWUH. RIFKT DWI SAPUTRA 16 17.3 13 [
WRIH, FAHRISALIM 15 173 -L.3 5.29
MiKD 16 17.3 -13 168
GUSTAV AL HALIK 14 173 -33 10,89
IHSAN 13 ' :
ASHI ¥ .
IIIH. ARMAN N

|H‘E-#3-h1ﬂ,!ﬂ:~ ;_Eliﬂaﬁlﬁmﬁﬁﬂw-ﬂ-mhuwhf

T =

e NN
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Uji Reliabilitas Lapangan Luas

Wu R E T T O I Y S =
LK AR IRT S ST d -1 B d I 4 Rl
wijri|e]w|o|w|ble]ms]|mlalnl~

e C ] B R ) B e el

Marma Sivwa

FIKRAN
MUH. SYAMSIR
MUH_RIFKI DWI SAPUTRA

MIKD

GUSTAVY ALHALIK

MRIH. FAHRISALIM

IHSARN
ASRY

MUH. ARMAN

MUH. ALFIN
NURUL YAZIN AZHFKIN

VYTV T

ABY YARLUL

ASRIANI

as

12

a2l |l <] o]l |

L
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Jumlah

16
17

11.3 Tingkat Kesukiran

A B |R|sl
.ux, Tl _._c_ﬁ.mwzf.
wlin| | . .;F ﬁ Hv_iﬂ .AKWu w
)

wnwmwuﬂ

Nama Siswa

ABDUL RAHMAN

HELMI
FIKRAN

MUH. SYAMSIR

Kl DWI SAPUTRA

MUH. FAHRISALIM

P

MUH. RIF

MIKD

GUSTAV AL HALIK

5

| "..xza_ = ,,s\ l.w

______ Iy __ e

"&

L \\

o |

] '- T in

T3

.l'

w

Kriteria
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LAMPIRAN 12, BANK SoAL prrnasts HighEr ORoeg THvkmG Skt (HOTS)

Satuan Pendidikan : SMP Negeni 2
Lembung Mata Pelajoran - Matematika

Manzeri : Pola bilangan
Kelas/Semester 1)

.. o iy Ryt e 4
/& WARASSq
%\ﬁli“'nfé

#

& Dilarang mengginakan alar bani hirmg fainnya seperti katkulator
dan Andvoid!

1. Pada peringatan ulang tshun ke-70 Toko Pakaion Matahart memberikan diskon 70




% kepada 3| orang pertama. Toko tersebut buks mulai pukul 08,00 dan istivahat
pukul 12.00, Pengunjung ioko tersebut datang silih bergant. Hasil pendataan bap
5 mienit, pengunjung berambah sécart konstan, 3 orng setinp limn menit. Puda
pukul 08.00 sudah ada 4 pembeli. Pada pukul 08, 05 bertambah menjadi 7 orang.
Pukul 08,10 bertumibiab lagi menjadi (0 orang.

& tenukin pola yang terbentuk dari sesunan pembeli yang datang?

b, Jika poln terscbut berlanjut terus, kul berapn pembeli ke-31 akan
memasuki toko!

Di dalam bioskop S tingkinan,
Buatlah minima .

Hasnn

mem

ubin

d. Tenukan pola yang terbentuk dian susunan ubin wama putib dan ubin warna

hitam?

b, Berapn banyak ubin warna putih, ketikis ubin wama hitam sebanyak 121 ubin?




¢. Berapa banyvak ubin warna hitam, ketika ubin witrna putih sebanvak 72 ubin?

Lampiran 13, Transkrip Hasil Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Nama Narasumber : Rahmatullzh.S. Pd. Gr

Jabuan < Ciury Matematika

Tanggal Wawancara < 16 Juli 2022

Kebudayaan tatun 2018 khususnya
tentang  pembelajaran berorientusi
pada  Keterampilan  Berpikir
Tingkat Tinggi atau Higher Order
Thinkimg Skill {(HOTSY?

Kementerian Pendidikan don
Kebuduyaan yang masih dipelani oleh
SUrY- JUnL Terutama penetpan
kurikulum baik dari K-13, kemudian
merdeka belajar yang sangat
pelatihannya. Hal ini bisa dilihat dar




| guru yang usia lanjut mengalami

kesulitan dalam menerapkan
Jrikulum merdeka belajar,

Ulniuk suwst ini, setelah corona terjudi
belum adanya pelatiban- pelatiban

| tentang HOTS. Adapun terkait
pelatihan soal HOTS saya hanya
mendapatican pady saat mengikut
PPG terkait materi SMA yaitu
Tngonometn dan Transformasi.

Sesuai dengar informasi sebelumnya
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Lampiran 14, Jawaban siswa uji lapangan terbatas dan lapangan luss di kelas VI
14.1 Uji Lapangan Terhatas




142 Lijl Lapangan [.uas

156




14.3 Uji Lapangum Terbalas

!._‘IS Ei ™

I UT kel




-
_—

LE}W 1 Wy

SRt noaee (b |




14.4 Uji Lapangan Luas
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14.5 Dokumentasi Wawancara
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LAMPIRAX 15, PERSURATAN

LAV RS EAS S LEAMN ATIY AR MR ASS Al
TARL AS K LRU AN DA DAL PN AN
PO AN ST P NTHDIRAN MA AT A

— --I---‘—-.—-.-

AN
ooy I MAT A SN RET




pAlEL S IS T MM AT PO T L uml e
LOSAVE e A= SR SN ALYIY NI ALAR == AW
PARLLIASREGLURL AN AN AL PRSDIINE W5

-t #JJ".'




LTVLEST T AS ATUIAMAS A THYASE MAKASS Al

FARULTAS KECUTUAN QAN (ME PINDHIR AN

FROGEAM STUD FENDIDIKAN MATEMATIEA

i 5 e AT i
RARTE KONTIROL RIMBENG AN PROPOSY

WA MATIANAW S A
N TSN TR ]
e

RO A\ <71 Mezeia

ATUCL T ROs 0 Fapmbapn To Chphif Peyodies Kol
Moemets mbe Marn P ihieges Tids ST SUF

. S D bowhing K tgiies Pasay

PP | I . Salmman, MR

Mo llars Vesgeil
- %amn




UNIVERSITAS MUBAMMADIYAH MAKASS AR
FARUL EAS REGUNRLAN DAS 1ML PESDILIR S,
PROGRAM STUDI PENDIDICAN MAT EMATIKA

KANTY ROSTROL RIAMRINGAN MROPUSAT
NAMAMAVASTEWA A
ho it iR LAty 18
IMROCTR AN STLIDE © Ponditibam Myrmsie
JULHIL PRUPMOSAL  r Ponpemdanges T OBgoin? Pasgenboss Koo o

MBI |




UNIVERSTEAS MUITAMMADIY ALE MARASS A
FAKTLTAS KECURUAN AN MU FEXDITIK AN

Bt ol e
HARTE KOSTRED, BIMNISNG AN PTROPOLAT
NAMAMAHASTSWA - At
s Vit A 1HE4 I
AT PMORSSAL  opmvtps Too Olgebn! Neagotaboin  Kersisislsd

PEMMBEINIRINT |

Wik
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UNIVERSITAS MUBAMMATIY A MARASSAN e s W, 11
FARULTAS KEGURUAN DAN HMU PENDIDIRAN (i mrpa |
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA e

NAMA MANASSWA - Am
Nt | RS Lhd L

PROGRALE STHIIN

Frrwinibskan Maerrmeda
FUTHA PROMRAL Peopmbomess Ten iRgsiod Pesprideise  Womemel
Maeabits s Mislesi Pode Wilepam Kelot VI SMP

PEAATRIG 1] b e St

(1§

ﬂwilﬂtw!\r—v

M




P

UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PEXDIDIKAN

i it T, L
BERITA ACARA LTIAN TROPOSAL
Pafadem 2 PN Tesgpel A Sve= 150% B Spmepeme el

o S o ;..-:-.-‘.'-:_m.::;'.n.-!:::.; STy E——

N

\Q..w* " ru“,}’,.!

@W»ﬁg’

o e |
[ = e
[= ] um—‘q:n!ﬂ":ﬂn‘l.'« Y e




£ by ol B TE LD R L S LT L L (S Y S e
&:;:‘? ST TES T AS STLAAN I APV AN AT AR LSS 4
by N e WG BUAN PEAN (LEAMU PEXEIL

Bk M

LEMBAR PERFATKAN SEMINAR PROPOSAS

Ll &

— e

Namy ey
Nos o peagupiod
Dol [romsiy o Mot wominy

PTTRTIRR (it e Tre_OMYS

Tyt [y i-nr_pr £ %

%\\‘“!H” h,l’;"ﬁ'

Laat AN
AT ALLAY
e

o 07 mada, o, "‘Hﬁ A
W ST
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